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Wakayama dengan Ragam Permata Tersembunyinya
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Japanese Studies Student Indonesia

Jepang dikenal sebagai negara maju yang memiliki ragam tempat wisata dan masih
kental akan budaya tradisionalnya. Namun sangat disayangkan, mayoritas wisatawan
asing lebih memilih untuk datang ke tujuan populer seperti Tokyo, Osaka, dan
Kyoto, yang mengakibatkan mereka kurang tahu akan tempat—tempat di luar vyang
mungkin jauh lebih bernilai untuk didatangi, seperti di Wakayama.

Wakayama merupakan sebuah prefektur di wilayah Kansai, Jepang, yang belum banyak
diketahui wisatawan asing. Bagi saya, Wakayama tidak kalah dengan kota—-kota lain
di Jepang, karena Wakayama juga kaya akan warisan budaya, serta keindahan alam.
Salah satu tempat yang merupakan ‘permata tersembunyi’ di Wakayama adalah Kimii-
dera.

Kimii—-dera merupakan sebuah kuil Buddha yang didirikan pada abad ke-8, dan
memiliki pemandangan indah vyang menghadap ke Teluk Wakaura. Berkesempatan
mengunjungi Kimii-dera dua kali, saya menyarankan untuk datang di malam hari dan
di saat bunga sakura sedang bermekaran. Datang di siang hari juga akan terlihat
sangat indah, namun saat saya datang untuk yang kedua kalinya di malam hari, saya
seperti sedang menyaksikan sesuatu yang ajaib. Jika berkunjung di siang hari,
akan ada beberapa kedai kopi lucu yang juga bisa dinikmati oleh wisatawan.

Selain Kimii—dera, permata tersembunyi di Wakayama adalah Kada. Kada merupakan
sebuah kota pelabuhan yang terkenal akan tempat untuk memancingnya. Namun tidak
harus untuk pergi memancing, saat saya mengunjungi Kada, saya hanya duduk di
sekitar orang—orang yang sedang memancing sembari menikmati indahnya pemandangan
terbenamnya matahari. Bagi saya yang merupakan seorang pelajar, mengunjungi tempat
dengan keindahan alam seperti ini menjadi salah satu cara untuk menghilangkan
penat saat sedang sibuk kuliah. Selain kedua tempat di atas, Wakayama masih
memiliki banyak ‘permata tersembunyi’ yang saya juga belum sempat kunjungi.

Bagi saya, selain menjadi tempat yang memiliki banyak ‘permata tersebunyi’
ini, Wakayama sendiri sangat ramah untuk pelajar karena Wakayama cenderung sepi
dan tidak begitu ramai dengan wisatawan asing seperti di kota—-kota besar Jepang
lainnya. Sejujurnya ada sebagian kecil dari diri saya yang tidak ingin Wakayama
diketahui oleh banyak wisatawan asing karena saya sangat suka dengan Wakayama
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saat ini. Namun, sebagian besar dari diri saya lebih menginginkan Wakayama untuk
diketahui oleh wisatawan asing karena sayang jika tidak mengunjungi tempat seindah
Wakayama.

Kesimpulannya, menurut saya Wakayama memiliki ragam ‘permata tersembunyi’ yang
menawarkan kombinasi sempurna antara sejarah, budaya, dan keindahan alam. Selain
yang saya sebutkan di atas, banyak tempat—tempat indah di Wakayama yang dapat
dikunjungi, terutama bagi yang gemar akan budaya dan alam. Ditambah, Wakayama
juga sangat ramah bagi mereka yang ingin fokus untuk belajar di Jepang. Meskipun
sering terlewatkan oleh wisatawan, prefektur ini memberikan pengalaman yang
otentik dan mendalam tentang Jepang. Mengunjungi Wakayama mungkin bisa menjadi
langkah awal untuk menemukan sisi lain dari Jepang yang menakjubkan dan penuh
keajaiban. Jadi saya berharap Wakayama bisa lebih diketahui oleh banyak orang,

terutama wisatawan asing



